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BAB III 

METODE PENELITIAN 

1.1 Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mixed method. 

Maksudnya penelitian dengan  menggabungkan dua bentuk pendekatan atau 

metode secara bersamaan, yaitu kualitatif dan kuantitatif dalam suatu kegiatan 

penelitian. Sehingga diperoleh data yang lebih objektif, komprehensif, valid, dan 

reliabel (Creswell, 2014; Tashakkori & Teddlie, 2010; Sugiyono, 2011). Strategi 

metode campuran yang dipilih oleh peneliti adalah Sequential Explanatory 

Approach, yaitu menggabungkan atau memperluas temuan-temuan yang diperoleh 

dari satu metode dengan penemuan-penemuan dari metode yang lain (Creswell, 

2014).  Yaitu metode kuantitatif diikuti dengan metode kualitatif (Ivankova, 

Creswell, & Stick, 2006). Alasan menggabungkan kedua jenis data dalam penelitian  

ini adalah diperolehnya data yang lebih lengkap, analisis data yang lebih kuat, serta 

untuk mengambil kontribusi dan kelebihan dari kedua metode tersebut ( Greene, 

Caracelli, & Graham, 1989; Miles & Huberman, 1994; Tashakkori & Teddlie, 

2010). Selain itu desain ini sangat diperlukan ketika hasil tak terduga muncul dari 

studi kuantitatif  (Morse, 1991). 

Dalam konteks penelitian ini, peneliti menggabungkan penemuan dari data 

kuesioner dengan data-data dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Tahapan dalam penelitian ini adalah: pertama, mengumpulkan dan menganalisis 

data secara kuantitatif untuk menjawab pertanyaan penelitian nomor satu dan dua 

secara umum. Yaitu untuk memetakan perspektif guru Muslim mengenai moderasi 

beragama dan mengetahui latar belakang dari perspektif tersebut. Metode 

kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey dengan kuesioner. 

Kedua, mengumpulkan dan menganalisis data kualitatif dari hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi dengan tujuan untuk menjelaskan, menguraikan dan 

memperdalam informasi yang diperoleh dari kuesioner atau data kuantitatif. Data 

kualitatif dan analisisnya sebagai data utama dan penjelas hasil statistik dengan 

mengeksplorasi pandangan peserta secara lebih mendalam (Rossman & Wilson, 

1985; Tashakkori & Teddlie, 2010). Hasil yang diperoleh dari data kuantitatif dan 
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kualitatif ini digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian nomor tiga, yaitu 

implikasi dari perspektif guru Muslim mengenai moderasi bergama terhadap 

pembinaan kompetensi guru. 

Penelitian kualitatif  dengan pendekatan deskriptif, ditujukan untuk 

memahami dan  menggambarkan pengalaman hidup subyek penelitian mengenai 

fenomena tertentu (Denzin & Lincoln, 2009), termasuk konsep diri mereka atau 

pandangan hidup (Creswell, 1998), prilaku, persepsi (Lewis & Ritchie, 2009), 

motivasi , tindakan secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati (Bogdan & Taylor, 

1992) pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan menggunakan berbagai 

metode ilmiah, seperti wawancara, pengamatan, dan pengontribusian dokumen 

(Ghony & Almanshur, 2012; Moleong, 2013).  

Sesuai dengan tujuan dan disiplin ilmu Pendidikan Islam, penelitian ini 

berusaha untuk menggali, menggambarkan dan menguraikan fakta-fakta secara 

komprehensif tentang  perspektif guru Muslim dan pengalaman pelaksanaan nilai-

nilai moderasi beragama di sekolah serta implikasinya terhadap pembinaan 

kompetensi guru. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berbentuk  kata-kata 

kualitatif dan angka-angka yang bersifat deskriptif statistik sesuai dengan temuan 

di lapangan, bukan  inferensial statistik atau studi korelasi antar variabel (Creswell, 

2014). 

Jenis penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 

kasus, karena penelitian ini berusaha fokus mengeksplorasi pada suatu kasus secara 

mendalam, mengumpulkan informasi secara lengkap dengan menggunakan 

berbagai prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah ditentukan. 

Kasus ini dapat berupa suatu peristiwa, aktivitas, proses, dan program (Creswell, 

2016). Studi kasus dalam konteks penelitian ini berusaha melihat moderasi 

beragama berdasarkan perspektif guru. Kajian ini berfokus pada perspektif guru 

mengenai moderasi beragama, konsep, implementasi dan implikasi moderasi 

beragama terhadap pembinaan kompetensi guru. Dalam hal ini dapat digunakan 

sebagai dasar untuk mengembangkan nilai-nilai moderasi beragama pada jenjang 

pendidikan menengah atau tinggi. Temuan penelitian ini juga dapat diterapkan 
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dalam meningkatkan dan  menentukan metode pembinaan kompetensi guru yang 

tepat dalam hal moderasi beragama di masa yang akan datang. 

Berikut ini adalah alur yang akan ditempuh pada penelitian ini: 

   

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Alur Penelitian 

1.2 Partisipan Penelitian     

Dalam penelitian kuantitatif teknik sampling yang digunakan adalah total 

sampling karena partisipan  dalam penelitian ini adalah semua guru bidang studi di 
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(Bernard, 2002; Lewis & Ritchie, 2009). Dari 29 partisipan tersebut di pilih 10 

orang untuk wawancara mendalam. 

1.3 Konteks dan Masa Penelitian  

3.3.1 Konteks Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan disebuah Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

yang terletak di Kota Bandung. SMP ini adalah sebuah sekolah swasta yang 

bernuansa Islam dan dakwah, dengan kurikulum pendidikan umum dan muatan 

agama Islam sebanyak 11 Jam. Sekolah ini dalam menjalankan kegiatannya berada 

di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, dengan jumlah guru 

sebanyak 29 orang. Pelaksanaan pembelajaran di SMP ini sebanyak 5 hari dalam 

satu minggu, yaitu Senin – Jumat, dari pukul 06.30 – 15.00. Sedangkan hari Sabtu 

digunakan untuk kegiatan Ekstra Kurikuler. 

3.3.2 Masa Penelitian 

Penelitian  dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023.  

Tabel 3.1 Masa  Penelitian                

 

1.4 Definisi Operasional  

  Beberapa definisi operasional pada penelitian ini, diantaranya ialah:  

1) Moderasi beragama 

Moderasi beragama ialah kerangka berfikir, bersikap dan berpola secara 

seimbang dalam segala aspek kehidupan. (Hanafi M., 2013; Kosasih, 

Raharusun, & Dalimunthe, 2019). Atau sikap seseorang yang selalu 

menjaga nilai-nilai dan prinsip keadilan juga keseimbangan dalam setiap 

perilaku  dan kata-katanya di tengah-tengah masyarakat yang majemuk, 

sehingga perdamaian dan toleransi diciptakan tanpa tindakan anarkisme dan 

eksklusivisme (Al-Qardhawi, 2003; Quthb, 1968; Shihab, 1996). Moderasi 
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beragama atau wasaṭiyah adalah keseimbangan antara keyakinan yang kuat 

dengan toleransi yang didasari nilai-nilai Islam dan  pola pikir yang lurus, 

seimbang, dan pertengahan serta tidak berlebihan dalam hal tertentu . 

  Yang dimaksud moderasi beragama disini adalah sikap guru sebuah 

SMP Islam swasta di kota Bandung yang selalu menjaga nilai-nilai dan 

prinsip keadilan, keseimbangan,  tidak berlebihan dalam hal keyakinan, 

moral, dan karakter. Memiliki komitmen kebangsaan yang tinggi, toleran, 

akomodatif terhadap kebudayaan lokal, serta  meninggalkan setiap unsur 

kekerasan atau ekstremisme.  

2) Perspektif 

Perspektif dimaknai  sebagai persepsi visual, sudut  pandang,  dan 

cara seseorang menilai suatu masalah atau fenomena  yang terjadi baik 

secara lisan maupun tulisan (Nisa, 2021; Ridhuan, 2019). Istilah perspektif 

mengacu pada seperangkat ide dan tindakan terkoordinasi yang digunakan 

seseorang ketika menghadapi beberapa situasi bermasalah, merujuk pada 

cara berpikir dan perasaan seseorang tentang sebuah tindakan dalam situasi 

tertentu. Pikiran dan tindakan ini dihasilkan secara alami (Becker, Geer, 

Hughes, & Strauss, 1961). Berkaitan dengan hal ini Adler (1984) 

menjelaskan tentang perspektif guru sebagai sebuah  konstruksi yang 

mencakup ide/gagasan, perilaku, dan konteks tertentu dalam pembelajaran. 

Perspektif guru mencakup beberapa faktor, seperti : latar belakang guru, 

keyakinan dan asumsi, konteks kelas dan sekolah, bagaimana elemen ini 

ditafsirkan dan pengaruh interpretasi terhadap tindakan guru.  

Perspektif pada penelitian ini adalah cara pandang guru sebuah SMP 

Islam swasta di Bandung terhadap moderasi beragama yang mencakup 

beberapa faktor, seperti : latar belakang guru, keyakinan dan asumsi, 

konteks kelas dan sekolah, bagaimana elemen ini ditafsirkan dan pengaruh 

interpretasi terhadap tindakan guru. 

3) Guru 

  Dalam dunia pendidikan, guru dikenal sebagai pendidik dalam 

jabatan, sehingga banyak pihak mengidentikkan pendidik dengan guru. 

Sebenarnya banyak spesialisasi pendidik baik dalam arti teoritisi maupun 
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praktisi sebagai pendidik tetapi bukan guru (Muhadjir, 2000). Guru dalam 

penelitian ini adalah semua pengajar mata pelajaran di sebuah SMP Islam 

swasta di Bandung. 

4) Implikasi 

  Implikasi adalah dampak langsung baik dan buruk ketika objek 

diberikan suatu perlakuan secara sengaja ataupun  tidak. Atau dampak dari 

perumusan kebijakan dan konsekuensi logis yang muncul setelah 

direalisasikannya suatu kebijakan atau aktifitas tersebut (Gumelar, 2018; 

Islamy, 2003) terhadap pihak pihak yang menjadi sasaran pelaksanaan  

program atau kebijakan tersebut (Silalahi, 2005). 

  Implikasi yang dimaksud adalah perspektif guru sebuah SMP Islam 

swasta di Bandung yang moderat atau ekstrim berpengaruh terhadap proses 

pembelajaran, pembimbingan siswa, pembuatan RPP dan lain-lain. 

5) Pembinaan Kompetensi Guru 

  Undang-undang Republik Indonesia No.14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen Pasal1, ayat (10) menegaskan bahwa kompetensi adalah 

seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan prilaku yang harus dimiliki, 

dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalan (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 

2005 Tentang Guru dan dosen, 2006). Kompetensi adalah pilarnya kinerja 

satu profesi. dalam konteks ini adalah kinerja para guru. Kompetensi yang 

dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas guru yang sebenarnya. 

Kompetensi terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan 

maupun sikap profesional, dalam menjalankan fungsi sebagai guru (Novauli, 

2015). 

  Pembinaan kompetensi guru dalam penelitian ini ialah wujud 

layanan profesional yang diberikan ahli, kepala sekolah, yayasan kepada 

guru untuk meningkatkan kualitas diri dan kompetensinya yang mendukung 

proses belajar mengajar sehingga tujuan yang telah dicanangkan dapat 

dicapai dengan efektif dan efisien. Dalam hal  ini ialah kompetensi 

memahami dan menerapakan nilai-nilai  moderasi beragama dalam 

pembelajaran. 
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   Dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa maksud 

dari  definisi operasional dalam penilitian ini adalah moderasi beragama 

dalam sudut pandang guru seluruh mata pelajaran disebuah SMP Islam 

swasta di Bandung serta dampak atau implikasi dari persepsi tersebut 

terhadap kompetensi atau kemampuan guru dalam mengajar di sekolah. 

1.5 Instrumen Penelitian  

1.5.1 Instrumen Data Kuantitatif (Kuesioner) 

3.5.1.1  Aspek Perspektif Guru 

   Untuk mengetahui perspektif guru tentang moderasi beragama peneliti 

menggunakan teori perspektif Adler dan Becker yang menyatakan bahwa perspektif 

guru adalah sebuah  konstruksi yang mencakup ide/gagasan, perilaku, dan konteks 

tertentu dalam pembelajaran. Perspektif guru mencakup beberapa faktor, seperti : 

latar belakang guru, keyakinan dan asumsi, konteks kelas dan sekolah, bagaimana 

elemen ini ditafsirkan dan pengaruh interpretasi terhadap tindakan guru (Adler & 

Adler, 1987; Becker, Geer, Hughes, & Strauss, 1961). 
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Tabel 3.2 Cetak Biru Aspek Perspektif 

 

3.5.1.2 Indikator Moderasi Beragama 

Penelitian ini menggunakan indikator moderasi beragama yang dikemukakan 

oleh Kementerian Agama (2019). Terdiri atas 4 indikator yaitu : Pertama dimensi 

komitmen kebangsaan  dengan menekankan pada aspek penerimaan terhadap 
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Pancasila sebagai ideologi negara dan sikap terhadap ideologi lain. Kedua, anti atau 

penolakan terhadap kekerasan terdiri dari perspektif mendukung tindak kekerasan 

atas nama agama dan kecenderungan bersedia bertindak kekerasan atas nama 

agama untuk melakukan perubahan. Ketiga adalah perspektif akomodatif terhadap 

kebudayaan lokal. Keempat adalah toleransi yang meliputi religious tolerance  

yaitu keterlibatan nyata individu dengan orang, keluarga, komunitas yang berbeda 

agama dan intellectual yaitu  pemahaman individu bahwa setiap orang memiliki 

dasar hak untuk memilih dan menjalankan agamanya sendiri. 

 Item-item indikator moderasi beragama disusun dengan cara mengadaptasi 

dari model instrumen Zulkifli & Sa’diyah (2022) dengan gambaran sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Cetak Biru Skala Moderasi Beragama 

 

3.5.1.3  Skala Toleransi Beragama 

Dalam penelitian ini skala toleransi yang digunakan mengikuti skala 

religious tolerance yang dikemukakan oleh Putnam and Campbell (2012) terdiri 

atas dua dimensi, yaitu relational construct dan intellectual. Item-item indikator 

moderasi beragama disusun dengan cara mengadaptasi dari penelitian (Zulkifli & 

Sa'diyah, 2022). 
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Tabel 3. 4 Cetak Biru Toleransi Beragama

 

1.5.2 Instrumen Data Kualitatif  (Wawancara) 

3.5.2.1  Perspektif Guru 

   Wawancara dilakukan untuk menggali lebih dalam mengenai perspektif 

guru tentang moderasi beragama. Teori yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

teori perspektif Adler dan Becker yang menyatakan bahwa perspektif guru adalah 

sebuah  konstruksi yang mencakup ide/gagasan, perilaku, dan konteks tertentu 

dalam pembelajaran. Perspektif guru mencakup beberapa faktor, seperti : latar 

belakang guru, keyakinan dan asumsi, konteks kelas dan sekolah, bagaimana 

elemen ini ditafsirkan dan pengaruh interpretasi terhadap tindakan guru (Adler & 

Adler, 1987; Becker, Geer, Hughes, & Strauss, 1961). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



52 

 

Tati Haryati, 2023  

MODERASI BERAGAMA DALAM PERSPEKTIF GURU MUSLIM DAN IMPLIKASINYA TERHADAP 
PEMBINAAN KOMPETENSI GURU : SEBUAH STUDI KASUS  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

 

Tabel 3.5 Cetak Biru Perspektif Guru

 

3.5.2.2  Indikator Moderasi beragama 

Wawancara dalam penelitian ini menggunakan  indikator moderasi 

beragama yang dikemukakan oleh Kementerian Agama (2019) yaitu dimensi 

komitmen kebangsaan, toleransi, penolakan terhadap kekerasan, dan akomodatif 

terhadap kebudayaan lokal. Item-tem indikator moderasi beragama disusun dengan 
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cara mengadaptasi dari model instrumen Zulkifli & Sa’diyah (2022) dengan 

gambaran sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Cetak Biru Skala Moderasi Beragama

 

3.5.2.3  Skala Toleransi Beragama 

Skala toleransi yang digunakan dalam penelitian ini ialah skala religious 

tolerance yang dikemukakan oleh Putnam and Campbell (2012) terdiri atas dua 

dimensi, yaitu relational construct dan intellectual. Adapun item-item indikator 

moderasi beragama disusun dengan cara mengadaptasi dari penelitian (Zulkifli & 

Sa'diyah, 2022). 
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Tabel 3.7 Cetak Biru Toleransi Beragama

 

3.5.3  Observasi 

Observasi dilakukan langsung oleh peneliti dengan cara mengunjungi 

sekolah, melihat dokumen  administrasi mengajar , proses pembelajaran dan 

penampilan guru ketika mengajar. Kemudian membuat catatan-catatan kecil yang 

berkaitan dengan penelitian. Tujuan dari observasi adalah untuk mengetahui 

perspektif guru mengenai moderasi beragama, implementasi moderasi beragama 

dalam pembelajaran dan implementasinya terhadap  pembinaan kompetensi 

guru/partisipan disekolah. 

Tabel 3.8 Cetak Biru Observasi 
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3.5. 4  Dokumentasi  

  Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mengkaji buku 

Dokumen Kurikulum 1, 2 dan 3 yang berisi administrasi mengajar berupa Silabus, 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran baik berupa buku atau file multimedia,  evaluasi pembelajaran, dan 

Laporan Supervisi Guru dan Tenaga Kependidikan. 

Tabel 3. 9 Cetak Biru Dokumentasi 

 

1.6 Data dan Metode Pengumpulan Data  

  Data merupakan hal penting untuk menguatkan suatu permasalahan dan 

menjawab masalah penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer, yaitu  data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber 

aslinya berupa wawancara, kuesioner atau angket dan jejak pendapat dari individu 

atau kelompok serta hasil observasi dari suatu objek, kejadian atau hasil pengujian 

(Sugiyono, 2016). Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengumpulan data 

penelitian ini ialah sebagai berikut:  

1. Data Kuantitatif  

 Diambil dari kuesioner sebagai instrumen awal dan merupakan preliminery 

research atau penelitian pendahuluan untuk memetakan perspektif guru disebuah 

SMP Islam swasta di Bandung  mengenai moderasi beragama. Dilakukan dengan 

mengajukan 65 daftar pertanyaan  tertulis kepada partisipan terkait permasalahan 

yang akan diteliti. Fokus pertanyaannya pada aspek perspektif dan sikap guru 

tentang moderasi beragama , serta implementasinya dalam pembelajaran di sekolah. 

Tipe kuesioner pada penelitian ini adalah kuesioner 4 pilihan. Partisipan harus 

memilih salah satu jawaban dengan skor yang berbeda untuk setiap alternatif 

jawabannya.  
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 Penyebaran Kuesioner dilakukan pada minggu ke-1 November, yaitu pada 

tanggal 1-7 November 2022. Setelah melalui proses uji kelayakan 

instrumen/kuesioner kepada 3 orang expert Judgement, yaitu : Munawar Rahmat (8 

Agustus 2022), Ahmad Bukhori Muslim (15 Oktober 2022) serta Agus Fakhrudin 

(1 November 2022). Setelah uji kelayakan Peneliti juga mengkonsultasikan dan 

memohon ijin untuk menyebarkannya kepada dosen pembimbing 1 yaitu Endis 

Firdaus dan pembimbing 2, yaitu Edi Suresman.   

 Kuesioner pada penelitian ini berbasis web dalam bentuk google form. Yaitu 

sebuah platform alternatif atau mode tambahan untuk kuesioner berbasis kertas. 

Mengingat semakin pesatnya perkembangan dan keandalan teknologi berbasis Web 

saat ini, maka Internet dapat dijadikan sebagai sarana untuk membantu 

pengumpulan data kuesioner. Kelebihan Flatform google form ini ialah dapat 

mencapai tingkat partisipasi dan respons lebih tinggi serta meningkatkan kualitas 

jawaban, aman, praktis, mudah, biaya yang murah dalam survei populasi untuk 

memperoleh informasi dan data yang dibutuhkan dari peserta (Griffin, et al., 2011; 

Howu, et al., 2013; Kapade, 2017; Scott, et al., 2011). 

 Partisipan yang diberikan link google form kuesioner ini sebanyak 29 orang 

yang  disebar melalui whatsapp pribadi partisipan. Sebelum partisipan diminta 

untuk mengisi kuesioner, penulis menjelaskan terlebih dahulu secara tertulis 

tentang tujuan penelitian, sejauh mana keterlibatan guru dalam penelitian ini, dan 

tentang terjaminnya kerahasiaan identitas atau privasi partisipan dalam penelitian 

ini. Kemudian partisipan diberikan formulir persetujuan dalam mengisi kuesioner 

(Hett & Justin, 2013; Kosasih, Supriyadi, Firmansyah, & Rahminawati, 2022; 

Shamim & Qureshi, 2013). Sebanyak 29 guru mata pelajaran bersedia dan layak 

untuk andil dalam penelitian ini. Pengumpulan kuesioner secara bertahap sesuai 

dengan kesediaan partisipan untuk mengisinya. Tanggal 15 November 2022 seluruh 

Kuesioner  terkumpul dan diterima kembali oleh peneliti secara lengkap. Seluruh 

kuesioner yang disebar layak untuk diolah. Hasil penyebaran kuesioner dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini:  
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Tabel 3.10 Persentase Pengembalian Kuesioner

 
 Pada penelitian ini, penulis mengolah data dengan cara memberikan 

penilaian terhadap instrumen berupa kuesioner yang disebarkan kepada partisipan 

dengan menggunakan skala likert. Alasan menggunakan skala likert untuk 

memudahkan peneliti dalam mengukur sikap setuju dan ketidaksetujuan responden 

terhadap sesuatu objek dengan jawaban mengacu pada skala likert. Skala likert juga 

sangat cocok digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Adapun pedoman penskoran 

dalam skala likert dapat di dilihat pada tabel berikut ini (Sugiyono, 2016): 

Tabel 3.11 Pedoman Penskoran Skala Likert 

No Kriteria Skor 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

1 Sangat Setuju 4 1 

2 Setuju 3 2 

3 Tidak Setuju 2 3 

4 Sangat Tidak Setuju 1 4 

2) Data kualitatif (Wawancara ) 

  Setelah data pemetaan dari angket diperoleh, langkah selanjutnya adalah 

melakukan wawancara. Wawancara pada penelitian ini  melalui tekhnik (indepth 

interview) atau wawancara mendalam dan semi terstruktur, yaitu menggunakan 

panduan wawancara untuk menjaga peserta tetap pada alur topik,  sementara 

memungkinkan jawaban yang lebih luas (Bryman, 2016; Kavenuke, 2021; 

Muthanna, 2019). Pertanyaan pada wawancara ini secara umum tidak terstruktur 

(unstructured) dan bersifat terbuka (open-ended) untuk merangsang munculnya ide, 

wawasan atau opini dari partisipan  dan untuk memperoleh data tentang isi atau 

maksud hati partisipan (McMillan & Schumacher, 2001).  Pertanyaan wawancara 

berfokus pada perspektif guru tentang moderasi beragama, implementasi moderasi 
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beragama dalam pembelajaran dan implikasinya terhadap pembinaan kompetensi 

guru. Ketika pertanyaan tertentu kurang dipahami oleh partisipan,   maka peneliti 

sebagai pewawancara memberikan penjelasan lebih lanjut sampai partisipan 

memahami point pertanyaan tersebut.  

  Untuk mewakili dua sisi moderat dan ekstrim, maka wawancara ini 

dilakukan  secara face to face interview (wawancara berhadap-hadapan) dengan  10 

partisipan yang terdiri dari 5 orang yang cenderung memiliki perspektif moderat 

dan 5 orang dengan perspektif ekstrim. Kriteria tersebut diperoleh dari hasil skor 

angket. Partisipan diwawancarai secara individu. Sebelumnya diberi penjelasan 

mengenai tekhnis wawancara, diantaranya : menandatangani formulir kesiapan 

mengikuti wawancara dalam rentang waktu sesuai dengan yang ditentukan peneliti 

,  termasuk didalamnya terkait perekaman yang dilakukan peneliti selama proses 

wawancara berlangsung. Adapun waktu yang dibutuhkan dalam setiap wawancara 

sekitar 30-45menit.  Seringkali pertanyaan tambahan diminta untuk mengklarifikasi 

masalah terkait atau untuk mengeksplorasi pengalaman unik dari orang yang 

diwawancarai. Wawancara dilakukan mulai 7-9 Desember. Tujuan diadakannya 

wawancara adalah untuk lebih mendalami dan menguatkan informasi yang sudah 

diperoleh dari Kuesioner. 

2. Observasi  

  Observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengumpulkan dan mengamati 

data secara langsung dilapangan baik berupa fakta-fakta maupun teks (Adler & 

Adler, 1987; Anderson & Meyer, 1988; Denzin & Lincoln, 2009) tentang perspektif 

partisipan mengenai moderasi beragama, implementasi dan implikasinya terhadap  

pembinaan kompetensi guru/partisipan disekolah . Pengamatan disini tidak sekadar 

melihat, tetapi melibatkan seluruh kekuatan indera seperti pendengaran, perasa, 

sentuhan, dan cita rasa berdasarkan pada fakta-fakta peristiwa empiris. Di dalam 

observasi ini juga terdapat  aktifitas mencatat suatu gejala dengan bantuan 

instrumen-instrumen dan merekamnya dengan tujuan ilmiah, melakukan 

pemilihan, pengubahan dan pengkodeaan serangkaian perilaku dan suasana yang 

ada di lapangan (Bungin, 2011; Kriyantono, 2006; Morris, 1973; Selltiz, 

Wrightsman, & Cook, 1976; Weick, 1979) untuk mencapai tujuan observasi. 

Observasi kelas dilakukan oleh peneliti pada tanggal 1– 11 November 2022. 
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Peneliti mengobservasi 10 guru dengan mata pelajaran yang berbeda, diantaranya; 

PABP, bahasa Indonesia, PKN, SBK, bahasa Inggris, bahasa Sunda, PJOK, IPA, 

IPS, Prakarya dan TIK.  

  Penelitian ini menggunakan jenis observasi non partisipan, karena peneliti 

tidak terlibat langsung dalam kegiatan-kegiatan partisipan yang akan diobservasi. 

Hal ini dilakukan untuk mengurangi bias kuasa peneliti, karena peneliti merupakan 

salah satu guru di sekolah tersebut. Walaupun demikian peneliti tetap menjaga 

obyektifitas dan validitas data  penelitian ini. Posisi peneliti disini hanya sebagai 

pengamat, dengan demikian peneliti dapat lebih leluasa menggali informasi karena 

tidak terikat dengan sumber data. Observasi dilakukan pada saat partisipan 

mengajar.  

3. Dokumentasi 

  Studi dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dengan cara mengkaji 

Buku Dokumen Kurikulum 1, 2 dan 3, serta Laporan Hasil Suvervisi Guru dan 

Tenaga Kependidikan Tahun Ajaran 2022/2023 yaitu administrasi mengajar berupa 

Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran baik dalam bentuk hard file (buku teks) atau soft file (multimedia) 

berupa rekaman audio, PPT atau video, dan evaluasi pembelajaran yang dibuat oleh 

guru,  catatan lapangan dan file dari institusi. Peneliti memastikan apakah dalam 

dokumen-dokumen tersebut disisipkan  muatan moderasi atau tidak. Selain itu juga 

dokumen berupa foto-foto yang peneliti dapatkan di lapangan. Tujuan dari studi 

dokumentasi ini dilakukan untuk menguatkan data-data yang belum diperoleh dari 

kuesioner, observasi dan wawancara. 

3.7 Teknik Analisis Data  

3.7.1 Analisis Pengumpulan Data Kuantitatif  

Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu menggunakan skala Likert. 

Dengan metode kuantitatif deskriptif. Masing-masing pernyataan kuisioner disertai 

empat pilihan jawaban. Hasil jawaban yang diperoleh pada setiap pernyataan 

kuesioner, kemudian diprosentasekan dan disusun berdasar kriteria penilaian . 

Angka-angka dalam penelitian ini hanya statistik deskriptif sesuai dengan temuan 

di lapangan, bukan  inferensial statistik atau studi korelasi antar variabel (Creswell, 
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2014). Berikut ini adalah langkah-langkah analisis data yang digunakan untuk 

menganalisis kuesioner dengan skala likert yang diberikan kepada partisipan:  

a. Menghitung nilai  kumulatif, yaitu jumlah nilai dari setiap pernyataan yang 

merupakan jawaban dari 29 responden.  

b.  Menghitung persentase adalah nilai kumulatif item dibagi dengan 

frekuensinya dikalikan 100%. Jumlah responden adalah 29 orang.  

c. Jumlah kumulatif = 29 x 4 = 116, dan jumlah kumulatif terkecil: 29 x 1 = 

29. Adapun nilai persentase terkecil adalah (29:116 x 100% = 25%). Nilai 

rentang: 100% - 25% = 75% jika dibagi empat skala pengukuran maka 

didapat nilai interval persentase sebesar 18.75%.  

d. Menentukan tabel interval skor/kriteria interpretasi, dapat dilihat sebagai 

berikut : 

Tabel 3.12 Interval Skor/Kriteria Interpretasi

 
(Salim & Widaningsih, 2017; Sujarweni, 2015) 

e. Perhitungan skor total untuk masing-masing indikator variabel adalah 

sebagai berikut:  

             1. Skor Total = (Jumlah Responden Sangat Setuju x 4) + (Jumlah  

                 Responden Setuju x 3) + (Jumlah Responden Tidak Setuju x 2) + (Jumlah  

                 Responden Sangat Tidak Setuju x 1).  

         2. Skor Ideal = jumlah respon pilihan (SS/S/TS/STS x Jumlah 

                 Responden/Skor total ( Salim & Widaningsih, 2017). 

f. Menginterpretasi data sesuai dengan  kriteria interpretasi data yang telah 

ditentukan. 
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3.7.2 Analisis Pengumpulan Data Kualiitatif  

  Setelah data berupa kuesioner, transkrip hasil wawancara dan observasi 

dianggap lengkap, peneliti melakukan analisis data. Dalam menganalisis data 

peneliti mengacu pada langkah-langkah yang ditempuh dalam suatu penelitian 

kualitatif dengan menggunakan Analysis Interactive Model dari Miles dan 

Huberman  yang aktifitasnya didasarkan pada lima  komponen, yaitu : data 

collection, data reduction, data display dan conclusion drawing/verification (Miles 

& Huberman, 2005). 

1) Data collection (Pengumpulan data)  

 Peneliti mengumpulkan data penelitian dari lapangan berupa hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian dikelompokkan, disusun 

dalam bentuk narasi-narasi, sehingga berbentuk rangkaian informasi yang 

bermakna sesuai dengan masalah penelitian. 

2) Data Reduction (Reduksi Data) atau verifikasi 

 Reduksi data adalah suatu bentuk analisis data yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, dan membuang data yang tidak perlu dan 

mengorganisasi data sedemikian rupa, sehingga simpulan akhir dapat ditarik 

dan diverifikasi. Atau proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan berlangsung , catatan tertulis di lapangan (Miles & Huberman, 2005). 

 Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan pada saat peneliti memperoleh 

data wawancara, observasi dan dokumentasi yang berkaitan dengan perspektif 

mereka mengenai moderasi beragama dan implikasinya terhadap pembinaan 

kompetensi guru. Penulis merangkum data tersebut dan memilih serta 

mengambil atau mengelompokan data-data yang dianggap berkaitan dan 

mendukung pembahasan penelitian ini. Sehingga data tersebut mengarah pada 

kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan.  

 Untuk memudahkan pengelompokan data ini, maka peneliti melakukan 

koding data berdasar konstruk penelitian. Dari sepuluh konstruk tersebut 

diklasifikasikan menjadi tiga tema utama berdasar pertanyaan penelitian sebagai 

berikut : 
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Tabel 3. 13 Kode Reduksi Data 

 

3)   Penyajian Data  

Bentuk penyajian data dalam penelitian ini antara lain : 1) pemetaan persepsi 

guru mengenai moderasi beragama, 2) menyajikan hasil kajian tentang  latar 

belakang yang mendasari persepsi guru  mengenai moderasi beragama, 3) 

memaparkan implikasi perspektif guru Muslim mengenai moderasi beragama 

terhadap pembinaan kompetensi guru. Peneliti menyajikan data  dalam bentuk  

narasi deskriptif disertai dengan tabel dan interpretasinya sehingga dapat 

memudahkan untuk menggambarkan kondisi yang sesuai dengan data yang 

diperoleh. Untuk memudahkan pengelompokan data ini, maka peneliti 

melakukan koding data yang berbasis pada konstruk penelitian, yaitu :  
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Tabel 3. 14 Kode Wawancara 
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Tabel 3. 15 Kode Observasi 
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Tabel 3. 16 Kode Dokumentasi

 

4) Penarikan Kesimpulan dan verifikasi 

Penarikan kesimpulan merupakan bagian kegiatan dari konfigurasi yang utuh 

(Miles & Huberman, 2005). Kesimpulan diverifikasi selama penelitian 

berlangsung. Kesimpulan diambil semenjak peneliti melakukan pencatatan, 

pola-pola, pernyataan-pernyataan, konfigurasi, arahan sebab akibat, dan 

berbagai proposisi. Kesimpulan awal sifatnya masih sementara dan ada 

kemungkinan berubah bila tidak didukung bukti-bukti kuat. Tetapi jika didukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan akhir tidak hanya terjadi pada waktu 

proses pengumpulan data saja, akan tetapi perlu diverifikasi agar benar-benar 
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dapat dipertanggungjawabkan. (Miles & Huberman, 2005).  Secara skematis  

proses analisis data menggunakan model analisis data interaktif Miles dan 

Huberman dapat dilihat pada bagan berikut:  

 

Gambar 3. 2 Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman (2005). 

3.8 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data  

Teknik pemeriksaan validitas atau keabsahan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Triangulasi. Yaitu pendekatan multimetode yang dilakukan 

peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. Ide dasarnya adalah 

bahwa fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga diperoleh 

kebenaran tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang. Mengamati 

fenomena tunggal dari sudut pandang yang berbeda-beda akan memungkinkan 

diperoleh tingkat kebenaran yang handal (Bungin, 2011). Tujuan dari triangulasi 

bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fonomena, tetapi lebih pada 

meningkatkan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan (Stainback 

& Stainback, 1988), Pada penelitian ini, triangulasi data yang digunakan oleh 

peneliti untuk menunjang atau meneliti keabsahan data ialah triangualasi sumber, 

triangulasi metode dan triangulasi analisis data. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara cross-check data dengan fakta 

dari sumber lainnya dan menggunakan kelompok partisipan yang berbeda. 

Triangulasi ini dilakukan dengan cara mencari orang-orang yang terlibat dalam 

penelitian ini yaitu guru semua mata pelajaran di sebuah SMP Islam swasta di 

Bandung. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas partisipan dilakukan 

dengan cara mengecek data yang diperoleh dari berbagai sumber. Data dari keempat 

sumber yaitu kuesioner, wawancara dan observasi, dideskripsikan, 

dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda dan mana yang 

spesifik sehingga menghasilkan suatu kesimpulan.  
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Triangulasi metode dilakukan dengan cara menggunakan beberapa metode 

dalam pengumpulan data, membandingkan informasi atau data  dengan cara yang 

berbeda. Selain menggunakan metode kuesioner juga dilakukan wawancara 

mendalam (indepth-interview) terhadap partisipan, dan dilakukan observasi untuk 

memastikan kondisi yang sebenarnya terjadi dilapangan.  

Triangulasi data/analisis dilakukan dengan cara meminta umpan balik dari 

partisipan yang berguna untuk alasan etik serta perbaikan kualitas laporan, data, 

dan kesimpulan yang ditarik dari data tersebut. Untuk triangulasi data, peneliti 

mengecek kembali jawaban yang diberikan partisipan dengan cara menanyakan 

kembali maksud dari jawaban partisipan untuk memastikan kebenaran jawaban. 

3.9 Etika Penelitian 

Penelitian merupakan sebuah aktivitas kompleks yang melibatkan 

pengumpulan data atau informasi dari partisipan dan  tentang partisipan (Punch, 

2005) . Oleh karena itu ketika peneliti melakukan sebuah penelitian dan menggali 

informasi,  hendaknya menerapkan batasan etis untuk melindungi hak partisipan 

(Creswell, 2015) serta mengantisipasi masalah-masalah etis yang kemungkinan 

muncul dalam penelitian (Biber & leavy, 2011; Punch, 2005).  

Karena penelitian ini melibatkan manusia sebagai partisipan, maka tidak 

boleh melanggar hak-hak azasi manusia, oleh karena itu peneliti menerapkan 

beberapa etik berikut ini : 

1. Informed Consent (Lembar Persetujuan)  

 Sebelum penelitian dilakukan, peneliti menyampaikan secara 

verbal dan tulisan tentang maksud, tujuan dan kegunaan penelitian. 

Kemudian peneliti memberikan lembar persetujuan kepada partisipan untuk 

mengisi kuesioner atau diwawancara oleh peneliti ( Dunn & Jeste, 2001; 

Flory & Emanuel, 2004). Jika partisipan tidak bersedia, maka peneliti tidak 

ada hak untuk memaksanya tetapi harus  menghargai  keputusan partisipan.  

2. Anonimity (Tanpa Nama) 

Untuk menjaga kerahasiaan identitas dan privacy partisipan,  

peneliti tidak mencantumkan nama partisipan dalam lembar pengumpulan 

data melainkan menyebutkan dalam bentuk kode (Frankfort-Nachmias, 

1992).  
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3. Privacy And Confidentiality  (Kerahasiaan dan Identitas Partisipan) 

Untuk menjaga identitas/privacy partisipan, peneliti akan meminta 

ijin terlebih dahulu  kepada partisipan sebelum menggunakan alat bantu 

dalam penelitian, seperti kamera, perekam suara dan alat elektronik lainnya. 

Peneliti juga menjelaskan tentang bagaimana cara peneliti mengambil 

photo, yaitu tidak menampakan wajah akan tetapi kebanyakan partisipan 

tidak keberatan untuk diambil fotonya dengan menampakan wajah. 

Confidentiality ialah jaminan kerahasiaan berupa informasi, data 

maupun masalah lainnya yang berkaitan dengan hasil penelitian. Pelaporan 

informasi pada penelitian ini akan dijamin kerahasiannya (Ethicist, 2015; 

Petrila & Stiles, 2011). Peneliti menyimpan seluruh dokumen hasil 

pengumpulan data berupa lembar persetujuan penelitian, biodata, kuesioner, 

hasil rekaman dan transkrip wawancara dalam tempat khusus yang hanya 

bisa diakses oleh peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


